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Niosom adal ah salah satu vesikel surfaktan nonionik yang dapat membawa obat yang sekarang ini sedang
dikembangkan. Salah satu eksipien yang digunakan dalam niosom adalah maltodektrin. Penelitian ini
bertujuan untuk mempelgjari kemampuan penjerapan obat oleh niosom yang menggunakan maltodekstrin
DE 5-10 dart pati singkong sebagai bahan pembawa. Maltodekstrin dengan ukuran 60 mesh (250 um)
ditambah surfaktan non ionik menghasilkan proniosom. Proniosom tersebut bila dihidrasi akan
menghasilkan niosom. Proniosom dan niosom yang dihasilkan dievaluasi secara mikroskopik dan analisis
kuantiatatif terhadap obat yang dijerap, sebagai bahan obat digunakan klorfeniramin maleat (CTM) sebagai
model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa maltodekstrin DE 5-10 dari pati singkong dapat digunakan
sebagai pembawa dalam pembuatan proniosom dan proniosom yang dihasilkan tersebut dapat digunakan
untuk membuat niosom, dan dapat menjerap obat sebesar 45,54% pada konsentrasis urfaktan
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<hr><i>Niosomes are nonionic surfactant vesicles as carrier for drug, that developed by researcher. One of
the exipient can be used in niosom is maltodextrin. The aim of this research was to study entrapment ability
of drug by niosom that used maltodextrin DE 5-10 from tapioca starch as carrier substance. The
maltodextrin DE 5-10 with particle size 60 mesh (250 um) was added non ionic surfactant for proniosomes
preparation. The proniosomes when hydrated could be produced niosomes. Both proniosom and niosomes
had been evaluated by microscopic and quantity entrapment drug method, and was used chlorpheniramin
maleat as adrug model. Results of this research show that maltodextrin DE 5-10 from tapioca starch can be
used as the carrier in the proniosome preparations and can be used for producing niosomes, and could
entrapped drug 45,54% at 10 mM surfactant concentration and 1 mM CTM.</i>
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